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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemui 

yaitu bahan ajar yang digunakan kurang menarik, karena hanya 

berisikan bahan ajar berupa buku paket dari pemerintah saja dimana 

buku paket tersebut belum banyak menampilkan soal-soal evaluasi 

setelah pembelajaran selesai, sementara pembelajaran yang secara 

daring ini membutuhkan bahan ajar yang memiliki inovasi yang lebih 

menarik seperti bahan ajar yang menampilkan banyak soal-soal 

didalamnya contohnya lembar kerja peserta didik (LKDP). tujuan dari 

penelitian ini adalah; untuk mengembangkan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik Melalui Pendekatan Discovery Learning 

materi indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD/MI. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D) berdasarkan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation(Penerapan), and Evaluation 

(Evaluasi).Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT 

As-Salam Natar Lampung Selatan dan MIN 2 Kecamatan Tanjung 

Bintang Lampung Selatan. Data dari penelitian ini diperoleh dengan 

wawancara, angket dan juga dokumentasi. 

Hasil validasi pada lembar kerja peserta didik (LKPD) oleh ahli 

bahasa memperoleh rata-rata presentase 87,5% dengan kategori sangat 

layak, ahli materi memperoleh rata-rata presentase 84% dengan 

kategori sangat layak, ahli media memperoleh rata-rata presentase 

84% dengan kategori sangat layak. Penilaian pada respon pendidik 

memperoleh rata-rata prsesentase 84% dengan kategori sangat layak, 

dan rsepon peserta didik pada uji coba skala kecil di di SDIT As-

Salam memperoleh rata-rata presentase 81,62% dengan kategori 

sangat layak serta pada uji coba skala besar di MIN 2 Lampung 

Selatan memperoleh rata-rata presentase 81,85% dengan kategori 

sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa 

(LKPD) pada kriteria sangat menarik dan layak dijadikan media 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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MOTTO 

                      

                        

                                

                           

   

Artinya: “Barang siapa bertaqwa kepada Allah maka Dia akan 

menjadikan jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki 

dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang 

bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, 

Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia 

telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya”. (QS. 

Ath-Thalaq: 2-3). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting, karena 

tanpa pendidikan, proses transformasi dan realisasi pengetahuan 

sulit dicapai. Selain itu, sebagai bentuk ilmu pengetahuan, 

pencapaian ilmu juga harus melalui proses pendidikan ilmiah. 

Belajar adalah proses ketidaktahuan mengetahui, 

kesalahpahaman pemahaman, dan tidak dapat mencapai efek 

terbaik. Belajar adalah proses kompleks yang dilalui dan terus 

dilakukan setiap orang sepanjang hayat, mulai dari bayi (bahkan 

dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu tanda bahwa 

seseorang telah mempelajari sesuatu adalah perubahan 

perilakunya. Perubahan perilaku melibatkan perubahan 

pengetahuan (kognisi) dan keterampilan (psikomotor) serta nilai 

sikap (efek). 

Hasil belajar orang itu tidak langsung terlihat, tanpa 

orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan 

yang telah diperoleh melalui belajar.
1
Seorang dapat diketahui 

bahwa ia telah belajar apabila telah membuktikan atau 

mempraktikkan apa yang telah ia pelajari. Belajar menghasilkan 

perubahan-perubahan meliputi hal-hal yang bersifat internal 

seperti pemahaman dan sikap. Serta mencakup hal-hal yang 

bersifat eksternal seperti keterampilan motorik.
2
 

Pada prinsipnya penelitian pengembangan (R&D) 

dilakukan untuk membuat sebuah produk menjadi lebih mudah 

dan lebih murah atau lebih efektif dan efisien berdasarkan 

kegunaannya atau manfaat yang ditimbulkan oleh produk yang 

dikembangkan. Pada jenis penelitian pengembangan dan 

fungsinya, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 

(R&D) berdiri sendiri, memiliki tujuan sendiri yang berbeda 

dengan penelitian eksperimen yang berciri verifikasi dan 

                                                           
1 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta, 2018), Cet. 16-58 
2 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, hal, 58. 
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penelitian natural yang berciri eksploratif. Penelitian 

pengembangan (R&D) berciri pada spesifikasi produk. Oleh 

karena itu kegunaan penelitian bidang pendidikan dan 

karakteristik pengembangan, maka kegunaan dari penelitian 

pengembangan (R&D), antara lain sebagai berikut: a) 

Memvalidasi produk-produk pendidikan b) Memberikan nilai 

tambah pada produk-produk pendidikan c) Memberikan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran d) Merumuskan saran-

saran metodologis produk pendidikan e) Mengkaji produk 

pengembangan yang dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa peran pendidikan sangatlah penting. 

Pendidik perlu mengembangkan potensinya dan menciptakan 

perilaku yang baik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat. Dalam 

Surat an-Nahal, Pasal 44, Allah SWT berfirman: 

برُِِ  باِلْبيَِّنٰتِِ كْرَِ الِيَْكَِ وَانَْزَلْنَا ِ وَالزُّ لَِ مَا للِنَّاسِِ لتِبُيَِّنَِ الذِّ  وَلعََلَّهمُِْ الِيَْهِمِْ نزُِّ

 يتَفَكََّرُوْنَِ

Artinya: Pernyataan (mukjizat) dan buku. Kami telah 

mengirimkan Al-Qur'an kepada Anda agar Anda dapat 

menjelaskan kepada manusia apa yang ditemukan sehingga 

mereka dapat berpikir. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan dari tindakan 

tersebut adalah untuk memperjelas penyampaian materi. 

Penggunaan media sangat penting dalam kegiatan proses 

pembelajaran untuk mempermudah transfer materi oleh pendidik. 

Peneliti menemukan permasalahan di Kelas IV MI/SD 

bahwa buku ajar yang digunakan saat ini adalah buku ajar yang 

disediakan oleh pemerintah, dan setelah selesai pembelajaran 

buku ajar tersebut tidak banyak menyajikan soal penilaian, 

mengingat pembelajaran online saat ini membutuhkan banyak 

buku ajar dari siswa. Yang menyajikan soal-soal kuis agar siswa 

dapat mengulanginya secara mandiri di rumah dengan soal-soal 
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yang ada. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik. Sedangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik sendiri diartikan sebagai seperangkat materi 

pembelajaran yang disampaikan secara tertib sehingga dapat 

digunakan untuk pembelajaran mandiri tanpa adanya pendidik 

atau konselor. 

Lembar Kerja Peserta Didik sering dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar sekolah bagi siswa. Khususnya pada 

lembar kerja peserta didik, sebagai salah satu alat bantu belajar 

pada umumnya, lembar kerja peserta didik merupakan sarana 

untuk melengkapi perangkat belajar atau penunjang pelaksanaan 

kurikulum. Lembar kerja siswa di atas kertas dan termasuk 

"siswa untuk menjawab" berita dan pertanyaan. Oleh karena itu, 

peneliti lebih tertarik untuk mengembangkan buku teks berupa 

lembar kerja peserta didik. Keunggulan Lembar Kerja Peserta 

Didik adalah memiliki fungsi belajar mandiri, yang 

memungkinkan siswa menggunakan lembar kerja peserta didik 

untuk pembelajaran mandiri, dan pendidik bukan lagi satu-

satunya sumber belajar bagi siswa. 

Maka dalam pengembangan lembar kerja peserta didik 

ini peneliti mengangkat judul “Lembar Kerja Peserta Didik 

Melalui Pendekatan Discovery Learning Kelas IV SD/MI”, yang 

bertujuan untuk merangsang inisiatif siswa, mendorong 

kemandirian berpikir siswa dan memenuhi kebutuhan siswa di 

atas rata-rata. Jadi jenis Lembar Kerja Peserta Didik Melalui 

Pendekatan Discovery Learning ini sangat mendukung 

kemampuan siswa karena model pembelajaran discovery sendiri 

sangat cocok diterapkan pada siswa di aplikasi Anda karena 

model pembelajaran ini menarik dan memberikan contoh nyata di 

aplikasi Anda karena buku teks hanya berisi materi selama ini , 

jadi dari segi pertanyaan lembar kerja peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti pengembang materi berupa s“Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Melalui Pendekatan Discovery 

Learning Kelas IV SD/MI”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menjelaskan 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Pembelajaran masih bersifat klasikal dan 

konvensional pada ceramah? 

2. Penggunaan bahan ajar yang kurang menarik dan 

efektif? 

3. Model pembelajaran pendidik tidak bervariasi? 

4. Lembar Kerja Peserta Didik yang dibeli oleh pihak 

sekolah tidak menentukan peserta didik untuk 

menggali kemampuan berfikir kritis dan analysis 

peserta didik untuk mencari solusi dari masalah yang 

diajukan? 

5. Buku yang digunakan sangat monoton (tampilan 

kurang menarik, tanpa gambar, dan tidak berwarna)? 

6. Diperlukan rancangan khusus dalam mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik dengan metode 

Discovery Learning? 

 

C. Batasan masalah 

Untuk menjaga diskusi tetap fokus tanpa terlalu banyak 

berputar dan mencapai efek yang diinginkan, para peneliti hanya: 

1. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan berupa 

lembar kerja peserta didik (LKPD), dengan 

pendekatan discovery learning pada materi indahanya 

keragaman di negaraku, Kelas IV SD/MI. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasikan 

model discovery learning. 

 

D. Rumusan masalah 

Pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan pendekatan Discovery Learning? 

2. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

pendekatan Discovery Learning? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk:  

1. Mengetahui Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan pendekatan Discovery Learning pada 

materi indahnya keragaman di negeriku kelas IV 

SD/MI.  

2. Mengetahui Respon Peserta Didik dan Pendidik 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

pendekatan Discovery Learning pada materi indahnya 

keragaman di negeriku kelas IV SD/MI. 

 

F. Manfaat penelitian 

Dari hasil pengembangan belajar ini, diinginkan bisa 

bermanfaat bagi:  

1. Manfaat teoritis  

Dengan penelitian ini, pengkaji mengharapkan   

adanya pertambahan  wawasan serta kemajuan pola 

pikir pembaca mengenai lembar kerja peserta didik 

melalui pendekatan Discovery Learning belajar 

tematik pada materi indahnya keragaman di negeriku 

kelas IV SD/MI. 

2. Manfaat praktis   

a. Bagi peneliti 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai pemberian pengetahuan dan 

pengalaman nyata dalam memperluas Lembar 

Kerja Peserta Didik Melalui Pendekatan Discovery 

Learning Kelas IV SD/MI.  

b. Bagi anak didik  

Memberi media belajar alternatif yang diharapkan 

bisa menjadi satu diantara sumber belajar dalam 

meningkatkan pemahaman anak didik pada materi 

indahnya keragaman di negeriku.  

c. Bagi pendidik  

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan 

bisa menambah wawasan belajar dan referensi 
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untuk menunjang aktifitas belajar. Lembar Kerja 

Peserta Didik yang diharapkan bisa menambah 

minat dan motivasi belajar anak didik untuk 

meningkatkan ketertarikan anak didik dalam 

mengikuti mekanisme belajar mengajar. 

3. Sekolah  

Menjadi berita dan sumbangan pemikiran 

dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas 

pendidikan. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini ialah: 

1. Pengembangan ialah suatu mekanisme dalam 

memperluas produk serta menyempurnakan sebagian 

produk yang ada. penelitian ini, produk yang 

dikembangkan ialah media belajar berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik Melalui Pendekatan Discovery 

Learning. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik ialah bahan ajar berupa 

cetak yang biasanya berisi mekanisme mengamati 

(Pengamatan), bertanya (questioning), mencoba 

(experimenting), dan menalar (associating). 

3. Materi yang diambil dari penelitian ini ialah Indahnya 

Keragaman di Negeriku kelas IV SD/MI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan (Research & Development) 

Penelitian pengembangan adalah usaha mengembangkan 

suatu produk untuk digunakan, bukan untuk menguji teori. 

Penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan  memvalidasi  produk 

baru, juga bisa  untuk memperoleh  pengetahuan atau menjawab 

permasalahan.
3
 Pada prinsipnya penelitian pengembangan 

research and development dilakukan untuk membuat sebuah 

produk menjadi lebih mudah dan lebih murah atau lebih efektif 

dan efisien berdasarkan kegunaanya atau manfaat yang 

ditimbulkan oleh produk yang dikembangkan. Salah satu bahan 

ajar yang sudah dikenal dan digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum oleh lembaga sekolah adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Seorang  guru ditekankan  untuk  mengembangkan 

kemampuannya serta terbentuknya respon baik  agar  memiliki 

kemampuan  nilai-nilai agama, terkendalinya diri,  kepribadian,  

cerdas, akhlakul karimah, , serta  kreatifitas  yang dibutuhkan 

dirinya dan masyarakat. Pada surat An-Nahl ayat 44 Allah SWT 

berfirman : 

   ِ ِِ   ِ ِ  ِ   ِ ِ ِِ   ِ  ِ

 ِِ 

Artinya: “keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 

kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, supaya kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang sudah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirkan‟‟.
4
 

                                                           
3 Dr. Amir Hamzah, M.A, Metode Penelitian Pengembangan Research & 

Development, CV Lestari Nusantara. Cetakan 2020, h.01. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: PT. Karya 

Toha Putra. 1995). 
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Ayat di atas menjabarkan bahwa media bertujuan untuk 

memperjelas materi yang akan disampaikan. Pentingnya 

memakai media pada aktifitas belajar bertujuan untuk 

memudahkan pendidik pada saat  menyampaikan materi. Bahan 

ajar yakni seluruh yang digunakan untuk membantu pendidik 

pada proses belajar yang akan disampaikan oleh pendidik itu 

sendiri. Bahan-bahannya bisa berupa bahan  tidak tertulis dan 

bahan tertulis. Oleh sebab itu dalam merancang system belajar 

yang akan dikerjakannya pendidik dituntut untuk menyadari 

tujuan dari aktifitas mengajar dengan titik tolak keperluan siswa. 

  

B. Pengertian Pengembangan 

Dalam gagasan Gay, penelitian pengembangan adalah:  

„„Usaha mengembangkan suatu produk untuk digunakan, bukan 

untuk menguji teori. Borg dan Gall mendefinisikan penelitian 

pengembangan (merupakan sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang sudah 

ada atau produk baru, bisa juga untuk menemukan pengetahuan 

atau menjawab permasalahan. Sedangkan Seels dan Richey 

berpendapat bahwa penelitian pengembangan merupakan 

prosedur kajian sistematik terhadap desain, pengembangan dan 

evaluasi program, proses dan produk yang harus memenuhi 

kriteria dan evaluasi program, proses dan produk yang harus 

memenugi kriteria vakiditas, praktis, dan efektif”. 

 

Pada prinsipnya penelitian pengembangan “R&D‟‟ 

dikerjakan untuk membantu sebuah produk menjadi lebih mudah 

dan lebih efektif dan efisisen berdasarkan kegunaannya atau 

manfaat yang ditimbulkan oleh produk yang dikembangkan. 

Artinya, apakah biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan 

setara dengan nilai manfaatnya atau bahkan lebih murah.  

Metode penelitian pengembangan R&D tidak tergolong 

pada jenis penelitian kuantitatif atau kualitatif dan bukan 

gabungan dari keduanya (mixed). Meskipun terdapat prosedur 

kerja kuantitatif atau kualitatif pada bagian uji produk, bukan 

berarti R dan D termasuk jenis penelitian kuantitatif atau 

kualitatif. Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data 
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guna merevisi atau memperbaiki kelemahan-kelemahan pada 

proses pengembangan,sehingga produk benar-benar memenuhi 

spesifikasi kebutuhan pengguna. Di samping itu, uji coba produk 

juga digunakan untuk mengukur respon positif atau negatif (bisa 

uji kualitatif atau kuantitatif) atau apakah produk memiliki 

tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi atau rendah (uji 

kuantitatif). Jika uji coba dilakukan pada kelompok besar, maka 

tujuannya hanya untuk mengetahui apakah produk bisa 

diproduksi masala tau dapat digunakan oleh khalayak. Jika hasil 

pengembangan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Penelitian pengembangan R&D dilakukan berdasar 

kebutuhan pengguna, karenanya tidak dikenal rumusan masalah 

(kuantitatif) atau focus penelitian (kualitatif), tetapi spesifikasi 

produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah. Artinya, jika 

spesifikasi produk yang dikembangkan sudah dianggap 

memenuhi kebutuhan pengguna, maka penelitian pengembangan 

(R&D) dianggap selesai. Lazimnya peneliti pemula hanya 

melakukan uji produk hasil pengembangannya dalam skala kecil 

karena berbagai keterbatasan, tetapi sebaiknya uji coba produk 

dilakukan dalam skala luas untuk memastikan keunggulan hasil 

pengembangan dan jika memungkinkan dapat diproduksi masal.
5
 

 

C. Lembar Kerja Anak didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Secara umum, media bila dipahami sebagai perantara 

dari suatu informasi yang berasal dari sumber informasi 

untuk diterima oleh penerima. Informasi tersebut bisa berupa 

apapun baik, baik yang bermuatan pendidikan, politik, 

teknologi maupun informasi  atau yang bisa disebut dengan 

berita. Media yang digunakan juga sangat beragam 

bergantung pada jenis informasi yang akan disampaikan baik 

berupa fisik maupun digital. Itilah media berasal dari bahasa 

latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti 

perantara atau pengantar. Asosiasi Komunikasi dan 

                                                           
5 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan Research & 

Development, Penerbit: Literasi Nusantara, Cetakan: Juni 2020, h.1-2. 
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Teknologi Pendidikan (Asociation for Educational 

Communiction and Technology/AECT) mengemukakan 

bahwa media adalah segala bentuk dan saluran untuk proses 

penyampaian informasi. Media adalah segala sesuatu yang 

menyampikan informasi dari sumber kepada penerima. 

Sejalan dengan itu, media secara umum merupakan 

perantara penyampai pesan atau informasi dari sumber pesan 

ke penerima pesan. Secara lengkap dijelaskan bahwa media 

merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunkan untuk 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 

membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran 

pada diri siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk 

dan aluran penyampai pesan atau informasi dari sumber 

pesan ke penerima yang dapat merangsang pikiran, 

membangkitkn semangat, perhatian dan kemauan siswa 

sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan tujuan 

informasi yang disampaikan. Media juga sebagai perantara 

guru untuk menyajikan segala sesuatu atau pesan yang tidak 

dapat dilihat langsung oleh siswa, tetapi dapat digambarkan 

secara tidak langsung melalui media.
6
 

Sedangkan bahan ajar merupakan bagian dari sumber 

belajar. Yang dimaksud dengan sumber belajar ialah asal 

yang mendukung terjadinya belajar, termasuk sistem 

pelayanan, bahkan pembelajaran dan lingkungan. Bahan ajar 

disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus, 

karakteristik peserta didik dan strategi pembelajaran untuk 

setiap tujuan pembelajaran. Bahan ajar merupakan 

komponen yang saling terkait serta dengan isi setiap mata 

pelajaran dan harus relevan dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, dan strategi pembelajaran. 

                                                           
6 Nunuk uryani dan Achmad Setiawan, Media Pembelajaran Inovatif dan 

Pengembangan, Penerbit: PT Remaja Rosdakarya, Cetakan: Desember 2019, h.2-3. 
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Bahan ajar berisi informasi baik cetak maupun 

(elektronik) yang digunakan oleh peserta didik untuk 

mencakup materi-materi ajar untuk tujuan umum 

pembelajaran (penyampaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang sudah ditetapkan) dan beberapa 

materi tambahan sebagai pengayaan maupun untuk remedial. 

Bahan ajar adalah apa saja yang digunakan guru untuk 

diberikan kepada siswa agar dapat mencapai kompetensi 

atau kemampuan tertentu. Untuk mencapai pemerolehan 

belajar diperlukan isi yang biasanya berbentuk rekaman 

pengetahuan yang tertulis di buku teks, referensi, atau 

bahan-bahan lain yang relevan dengan kebutuhan siswa.
7
 

Sedangkan kaitannya dengan pendidikan, bahan ajar 

dengan Model Discovery Learning didefinisikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan 

dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

mengorganisasi sendiri. Ide dasar Bruner adalah pendapat 

dan Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan 

aktif dalam beajar di kelas. Model Discovery Learning 

adalah memahami konsep, arti dan hubungan. Melalui 

proses intutif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama 

dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan 

beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui 

observasi, klasifikasi, pengukuran prediksi, penentuan dan 

inferi disimpulkan bahwa model discovery laerning adalah 

suatu model pembelajaran yang menitikberatkan pada 

aktivitas siswa, sementara guru hanya sebagai pembimbing 

atau fasilitator yang mengarahkan siswa menemukan.
8
  

Lembar kerja peserta didik  merupakan salah satu alat 

bantu pengajaran berupa lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja siswa berisi 

petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

                                                           
7 Rahmat Arofah Hadi Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

ADDIE model, ISSN 2503-5045, ISSN 412-9302, H.38. 
8Radiyem, Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik di SD, 

Penerbit:Pustaka Egaliter, Cetakan:November 2021 , h.5-7.  
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tugas, baik tugas teori maupun tugas praktikum. Sebuah 

lembar kerja siswa bukan hanya memuat soal-soal latihan, 

tetapi juga memuat materi pokok yang harus dipelajari, 

dipahami, dan dikuasai oleh siswa. Namun kenyataannya, 

masih ditemukan beberapa kekurangan lembar kerja siswa 

yang digunakan oleh guru, salah satu diantaranya adalah 

penggunaan kalimat yang digunakan dalam langkah kerja 

masih kurang terstruktur sehingga mengakibatkan siswa 

kurang memahaminya.
9
 

Sedangangkan yang membedakan Lembar Kerja 

Peserta Didik dengan yang tidak Berbasis Discovery 

Learning dari segi judul sama saja  sama-sama berupa 

lembar kerja tapi dari segi isi sangat terlihat berbeda. 

Dikarenakan Lembar Kerja Peserta Didik yang tidak 

Berbasis Discovery Learning merujuk pada lembar kerja 

yang berasal dari penerbit. Sedangkan lembar kerja peserta 

didik berbasis discovery learning  itu buatan peneliti sendiri 

atau yang bersangkutan. Lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discover Learning. Isi dari lembar kerja peserta 

didik tidak berbasis discovery learning yang berupa soal-

soal yang harus dijawab oleh siswa saja berbeda dengan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat oleh peneliti berupa 

penanaman konsep berdasarkan aspek kurikulum yang 5 M 

(Mengamati, Menanyakan, Mengumpulkan Informasi, 

Mengasosiasikan, Mengkomunikasikan). 

Pada umumnya kerangka lembar kerja peserta didik  

terdiri dari judul, tujuan kegiatan, alat dan bahan yang 

digunakan, langkah kerja, dan sejumlah pertanyaan. Adapun 

ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah lembar kerja siswa  adalah 

sebagai berikut: 

a. Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa. 

                                                           
9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Penerbit:PT Remaja ROsdakarya, 

Cetakan: Agustus 2021, h.374. 
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b. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dalam 

kalimat singkat dan kosakata yang sesuai dengan 

umur dan kemampuan pengguna. 

c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh 

siswa. 

d. Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta 

penemuan siswa. 

e. Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa 

yang telah mereka lakukan. 

f. Memuat gambar yang sederhana dan jelas. 

 

Dengan tehnik tersebut, siswa dibiarkan menemukan 

sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya 

membimbing dan memberikan instruksi. Dengan demikian, 

pembelajaran discovery  ialah suatu pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui 

tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan 

mencoba sendiri. Metode discovery learning sebagai sebuah 

teori belajar yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan untuk 

mengorganisasi sendiri. Jadi pengertian model discovery 

learning yang sudah dibahas yaitu suatu proses 

pembelajaran dimana siswa secara aktif memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui 

pemberitahuan, tetapi mereka menemukannya sendiri. 

Lembar Kerja Peserta Didik  adalah panduan peserta 

didik yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek 

pembelajaran berupa panduan demonstrasi atau eksperimen. 

Sedangkan menurut Prastowo Lembar Kerja Peserta 

Didik adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran 

kertas yang berisi materi, rangkuman, dan petunjuk 

pelaksana tugas pembelajaran. Yang harus dilakukan oleh 

siswa dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan alat belajar 
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peserta didik yang memuat berbagai kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh peserta didik secara aktif. Kegiatan 

tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen, dan 

pengajuan pertanyaan. 

Jadi lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

alat belajar peserta didik yang berisi petunjuk-petunjuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik secara aktif 

dan mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

 

2. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Prastowo mengatakan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik memiliki empat manfaat yaitu,  

1. sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan 

peran pendidik namun lebih mengaktifkan 

peserta didik,  

2. sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi yang diberikan,  

3.  sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas 

untuk berlatih,  

4. memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 

peserta didik.  

 

Andriani mengungkapkan bahwa paling tidak ada tiga 

poin penting yang menjadi tujuan Lembar Kerja Peserta 

Didik, yaitu menyajikan bahan ajar yang memudahkan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi ynag 

diberikan, melatih kemandirian belajar peserta didik, dan 

memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik yaitu 

mengaktifkan peserta didik, membantu peserta didik 

menemukan dan mengembangkan konsep, melatih 

alternative cara penyajian materi pelajaran yang 

menekankan keaktifan peserta didik serta dapat 

memotivasi peserta didik.
10

 

                                                           
10 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen: TingkaTKAN Hasil Belajar 

Siswa, Penerbit:Guepedia, Cetakan: Maret 2021, h.15-16. 
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3. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  

Keadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi 

harapan seluruh siswa. Sebab, lembar kerja peserta didik 

yang inovatif dan kreatif akan mewujudkan mekanisme 

belajar menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lebih 

terbius dan terhipnotis untuk membuka lembar demi lembar 

halamannya. Selain itu, mereka akan mendapati kecanduan 

belajar. Adapun langkah-langkah menyusun Lembar Kerja 

Peserta Didik seperti berikut:  

1. Mengerjakan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum yakni “langkah pertama pada 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik. Langkah ini 

dimaksudkan untuk menetapkan materi pokok dan 

pengalaman belajar manakah yang memerlukan bahan 

ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik‟‟. Pada 

umumnya, pada menetapkan materi langkah analisisnya 

dikerjakan dengan cara melihat materi pokok dan 

pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan 

diajarkan. Lalu sesudah itu, kita mesti mencermati 

kompetensi antara mata pelajaran yang hendaknya 

dicapai anak didik.  

2. Menyusun peta keperluan Lembar Kerja Peserta Didik  

Peta keperluan Lembar Kerja Peserta Didik 

sangat dibutuhkan guna mengetahui materi apa saja yang 

mesti ditulis pada Lembar Kerja Peserta Didik. Peta ini 

juga bisa untuk melihat konsekuensi atau urutan materi 

Lembar Kerja Peserta Didik.  

 

1) Menetapkan judul Lembar Kerja Peserta 

Didik  

Perlu diketahui bahwa judul Lembar 

Kerja Peserta Didik ditentukan atas dasar 

tema sentral dan pokok bahasannya diperoleh 

dari hasil pemetaan kompetensi dasar.  
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2) Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik  

Untuk menulis Lembar Kerja Peserta 

Didik, langkah-langkah yang perlu dikerjakan 

seperti berikut: 

Merumuskan indikator dapat 

dilakukan dengan pengalaman belajar antar 

meta pelajaran dari tema sentral yang 

disepakati. 

3) Menetapkan alat penilaian   

 Penilaian dilakukan kepada perangkat 

kerja dan hasil kerja siswa. 

4) Menyusun bahan ajar  

  Materi Lembar Kerja Peserta Didik  

teramat bergantung  dengan  keahlian setiap 

orang yang ingin dicapai, materi dapat 

diproleh di berbagai sumber seperti: buku-

buku, internet, majalah, dan jurnal penelitian.  

 

Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik dalam pemikiran Suyatno, Paidi, dan 

Wilujeng adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

dan materi pembelajaran, serta alokasi 

waktu. 

2)   Menganalisis silabus dan memilih alternatif 

kegiatan pembelajaran yang paling mirip 

dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator. 

3)   Menganalisis RPP dan menentukan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran (pembukaan, 

inti: pengeksporan, penjabaran, konformasi, 

dan penutupan). 

4)  Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik sama 

dengan kegiatan eksplorasi dalam RPP.  
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D.  Discovery Learning  

1. Pengertian Model Belajar Discovery Learning 

Metode pembelajaran penemuan adalah metode 

mengajar yang mengatur pengajaran agar anak memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak 

melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan 

sendiri. Dalam discovery learning diharapkan siswa dapat  

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa 

melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk 

menemukan beberapa konsep atau prinsip.
11

 

Discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang 

mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi 

objek sebelum sampai pada generalisasi. Sedangkan Bruner 

menyatakan bahwa anak harus berperan aktif di dalam 

belajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu 

dilaksanakan melalui suatu cara yang disebut discovery. 

Model ini dilaksanakan siswa dalam proses belajarny, 

diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip.  

Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental 

yang dimaksud antara lain mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolongkan , membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 

membuat kesimpulan dan sebagainya. Guru hanya 

membimbing  dan memberikan instruksi. Dengan demikian, 

pembelajaran discovery ialah suatu pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui 

tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan 

mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. Model ini 

merupakan suatu model pengajaran yang menitikberatkan 

pada aktifitas siswa dalam belajar. Dalam proses 

pembelajarannya, guru hanya bertindak sebagai pembimbing 

dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan. 

                                                           
11 Ma‟as Shobirin, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Penerbit: 

Patawa Publishing, Cetakan: Mei 2018, h.61-62. 
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Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru. Melalui model 

pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk 

mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan idenya. Para ahli mendefinisikan discovery 

learning berbeda-beda, sesuai dengan sudut pandangnya 

masing-masing. discovery learning adalah metode belajar 

yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 

menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis 

contoh pengalaman. Dasar ide Jerome Bruner adalah 

pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus 

berperan secara aktif dalam belajar dikelas. Untuk itu Bruner 

memakai cara dengan apa yang divsebutnya discovery 

learning, yaitu di mana siswa mengoorganisasikan bahan 

yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir. 

Discovery learning juga merupakan suatu model 

untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui 

belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis 

dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran discovery leraning adalah suatu model 

pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 

yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, 

tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar 

penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan problem yang dihadapi.
12

 

 

2. Tujuan Belajar Discovery Learning 

Satu diantara metode belajar yang akhir-akhir ini 

banyak digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju ialah 

                                                           
12 Endang Titik Lestari, Model Pembelajaran Discovery Learning di 

Sekolah Dasar, Penerbit: DEPUBLISH, Cetakan: Oktober 2020, h.7-9. 
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discovery.
13

 Hal ini disebabkan sebab metode ini: “(1) yakni 

suatu cara guna memperluas cara belajar siswa aktif; (2) 

dengan menemukan dan menyelidiki sendiri pola yang 

dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama pada 

ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa; (3)pengertian 

yang ditemukan sendiri yakni pengertian yang betul-betul 

dikuasai dan mudah dipakai atau ditransfer pada kondisi 

lain; (4) dengan memakai startegi discovery anak belajar 

menguasai satu diantara metode ilmiah yang akan bisa 

dikembangkan sendiri; (5) siswa belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri, 

kebiasaan ini akan ditransfer pada hidup nyata‟‟. 

Ada beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran 

discovery learning adalah sebagai berikut:
14

 

1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Fakta 

menunjukan bahwa partisipasi banyak siswa dalam 

pembelajaran meningkat ketika penemuan 

digunakan. 

2. Melalui penemuan, siswa belajar menemukan pola 

baik dalam kondisi konkrit maupun abstrak. Siswa 

juga mengekstrapolasi berita tambahan yang 

diberikan. 

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya 

jawab yang tidak ambigu dan menggunakan tanya 

jawab untuk memproleh berita, yang berguna 

dalam mencari informasi. 

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa 

membentuk cara yang efektif, untuk bekerja sama, 

berbagi berita satu sama lain, dan mendengar serta 

menggunakan gagasan orang lain.  

                                                           
13 Endang Titik Lestari, Model Belajar Discovery Learning di Sekolah 

Dasar, Penerbit DEEPUBLISH (Grup Penerbitan CV Budi Utama), Cetakan Oktober 

(2020), hal. 12-13. 
14 Op. Cit, h.12-13 
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5. Adanya beberapa fakta yang menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang,  desain dan pedoman  yang 

diproleh dari temuan sangat  penting. 

6. Keterampilan yang  didapati dalam  keadaan  

pembelajaran  penemuan, dalam beberapa perkara, 

sangat mudah ditransfer ke dalam kegiatan terbaru 

dan diterapkan pada suasana pembelajaran baru.  

3. Ciri-Ciri Discovery Learning 

Model discovery learning memiliki ciri-ciri tersendiri 

yang dapat membedakannya dari model pembelajaran yang 

lain. berikut ini tiga ciri-ciri utama model 

pembelajaran discovery learning: 

1. Menggali dan memecahkan masalah yang ada untuk 

menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi 

pengetahuan.  

2. Berpusat pada siswa atau peserta didik  

3. Kegiatan yang dilakukan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 

 

4. Karakteristik Discovery Learning 

Pembelajaran ini memiliki karakteristik yang dapat 

ditemukan ketika pembelajaran berlangsung. Berikut ini tiga 

karakteristik tersebut: 

1. Peran guru sebagai pembimbing. 

2. Peserta didik/siswa belajar secara aktif sebagai seorang 

ilmuwan. 

3. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk informasi dan 

siswa melakukan kegiatan menghimpun, 

mengkategorikan, membandingkan, menganalisis, dan 

membuat kesimpulan. 

 

5. Langkah-langkah Model Belajar Discovery Learning 

Discovery Learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Dalam 
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mengaplikasikan discovery learning di kelas, ada beberapa 

prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum sebagai berikut:
15

  

a. Stimulation (Stimulasi Pemberian Rangsangan) 

 Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk 

tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai 

KBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 

buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah. 

b. Problem Statement (Pernyataan Identitas Masalah) 

  Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya 

adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara pertanyaan masalah). 

c. Data Collection (Pengumpulan Data) 

  Ketika eksporasi berlangsung, guru juga memberi 

kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, Syah pada 

tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Dengan 

demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan. 

d. Data Processing (Pengolahan Data) 

 Semua informasi hasil bacaan diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. Data Processing disebut juga 

dengan pengkodean atau kategorasi yang berfungsi pada 

pembentukan konsep dan generalisasi. 

                                                           
15Radiyem, Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik di SD, 

Penerbit:Pustaka Egaliter, Cetakan: November 2021 , h.7-13. 
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e. Verification (Pembuktian) 

 Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 

yang ditetapkan tadi dengan temuan al;ternatif 

dihubungkan dengan data hasil processing, Syah . 

Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses 

belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

f. Generalisasi (Menarik Kesimpulan) 

  Tahapan generalisasi adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan verifikasi, Syah. Setelah menarik 

kesimpulan siswa harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip 

yang luas yang mendasar pengalaman seseorang, serta 

pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari 

pengalaman-pengalaman itu. 

 

6.  Kelebihan dan Kekurangan Model Belajar Discovery 

Learning 

Model Discovery Learning ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan dalam penerapan di dalam kelas maupun 

kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut.  

Kelebihan penerapan Discovery Learning 

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-

proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci 

dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana 

cara belajarnya. 

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat 

pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, 

ingatan dan transfer. 
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c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 

d. Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan 

kecepatannya sendiri. 

e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya 

sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi 

sendiri. 

f. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan yang 

lainnya. 

g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama 

aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan 

gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai 

peneliti didalam situasi diskusi. 

h. Membantu siswa menghilangkan keraguan-keraguan 

karena mengarah kepada kebenaran yang final dan 

tertentu atau pasti. 

i. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih 

baik. 

j. Membantu, mengembangkan ingatan dan transfer 

kepada siatuasi proses belajar yang baru. 

k. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif 

sendiri. 

l. Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. 

m. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic 

n. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

o. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa 

menuju pada pembentukan manusia seutuhnya. 

p. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa. 

q. Kemungkinan siswa belajar dengan memnafaatkan 

berbagi jenis sumber belajar. 

r. Dapat mengembangkan siswa belajar 

mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

Kekurangan penerapan Discovery Learning 

a. Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan berpikir 

untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan 
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mengalami kesulitan abstrak atau berpikiran 

mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep 

yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan 

menimbulkan frustasi. 

b. Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang 

banyak karena menimbulkan waktu yang lama untuk 

membantu mereka menemukan teori atau pemecahan 

masalah lainnya. 

c. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini 

dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang 

telah tertuas dengan cara-cara belajar yang lama. 

d. Pengajaran dengan model discovery learning  untuk 

mengembangkan pemahaman, sedangkan 

mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan 

emoit secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

e. Pada beberapa disiplin ilmu, kurang fasilitas untuk 

mengukur gagasan ynag dikemukakan oleh para 

siswa. 

f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk 

berpikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah 

dipilih terlebih dahulu oleh guru. 
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